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Abstract: The aim of this study is to analyze the effect of human resources management which
is supported by a market orientation in improving the economic performance of creative
craft woven sarongs of Donggala in Central Sulawesi. Therefore, the population in the
research is the creative craft industries Donggala sarong scattered at 1 (one) district and 1
(one) in the city of Central Sulawesi, namely Donggala and Palu are 52 industries. The
population was taken a sample of 31 industries, through random sampling method. The
analytical tool used is path analysis. The study found that human resource management has
no effect (sig. 0.098) directly on the performance of the creative craft industry of Donggala
sarong. Human resource management has a significant effect (sig. 0.000) towards market
orientation and market orientation effect (sig. 0.010) on the performance of the creative
craft industry of Donggala sarong. Training programs, empowerment and performance as-
sessment carried out by the craft creative industries Donggala sarong affect the attitude of
market orientation, which in turn have an impact on improving the performance of the
creative industries craft of Donggala sarong.

Keywords: human resource management, marketing orientation, performance creative in-
dustry

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh manajemen sumber daya manusia
yang didukung oleh orientasi pasar dalam meningkatkan kinerja ekonomi kreatif kerajinan
sarung tenun donggala di Sulawesi Tengah. Oleh karena itu, populasi dalam penelitian adalah
industri kreatif kerajinan sarung tenun donggala yang tersebar pada 1 (satu) Kabupaten dan 1
(satu) Kota di Sulawesi Tengah, yaitu Kabupaten Donggala dan Kota Palu sebanyak 52 industri.
Populasi tersebut di ambil sampel sebanyak 31 industri, melalui metode random sampling. Alat
analisis yang digunakan adalah Path analysis. Hasil penelitian menemukan bahwa  manajemen
sumber daya manusia tidak berpengaruh (sig. 0,098) langsung terhadap kinerja industri kreatif
kerajinan sarung tenun donggala. Manajemen sumber daya manusia berpengaruh signifikan
(sig. 0,000) terhadap orientasi pasar, dan orientasi pasar berpengaruh (sig. 0,010) terhadap
kinerja  industri kreatif kerajinan sarung tenun Donggala. Program pelatihan, pemberdayaan
dan penilaian kinerja yang dilakukan oleh industri kreatif kerajinan sarung tenun donggala
berpengaruh terhadap sikap orientasi pasar yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
kinerja industri kreatif kerajinan sarung tenun Donggala.
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Ekonomi kreatif merupakan sumberdaya ekonomi
masyarakat yang diyakini dapat menjawab tantangan
permasalahan dasar ekonomi dalam jangka pendek
dan menengah bangsa: (1) relatif rendahnya pertum-
buhan ekonomi pasca krisis (rata-rata hanya 4,5%
per tahun). (2) masih tingginya pengangguran (9–
10%); (3) tingginya tingkat kemiskinan (16–17%); (4)
rendahnya daya saing industri. Ekonomi kreatif secara
umum memiliki 5 (lima) permasalahan utama yang
menjadi pokok perhatian dan rencana pengembangan
industri kreatif untuk pencapaian 2015, yaitu (1)
kuantitas dan kualitas sumber daya manusia sebagai
pelaku dalam industri kreatif; (2) iklim kondusif untuk
memulai dan menjalankan usaha di industri kreatif;
(3) penghargaan terhadap karya kreatif yang dihasil-
kan; (4) percepatan pertumbuhan teknologi informasi
dan komunikasi; (5) lembaga pembiayaan yang men-
dukung industry kreatif (Pangestu, 2008).

Pemerintah Inggris melalui Departement of
Media, Culture and Sport (DCMS) memberikan
penjelasan bahwa yang dimaksud industri kreatif
adalah ”those activities which have their origin in
individual creativity, skill and talent, and which
have a potential for wealth and job creation
through the generation and exploitation of
intelectual property”. Adapun bidang-bidang
aktivitas yan termasuk ke dalam konsep tersebut
adalah: advertising, architecture, the art and
antiques market, crafts, design, designer fashion,
film, interactive leisure software, music, the
performing arts, publishing, software, television
and radio. Definisi tersebut di adopsi dari beberapa
negara seperti Norwegia, Selandia Baru, Singapura
dan Swedia. Selanjutnya, beberapa organisasi
internasional juga mendefinisikan mengenai ekonomi
kreatif dan industri kreatif di dalam laporannya yang
berjudul creative Economy Report 2008, United
Nations Conference on Trade and Development
(UNCTAD) mendefinisikan industri kreatif adalah ”
Creative industries can be defined as the cycles
of creation, production and distribution of goods
and services that use creativity and intellectual
capital as primary inputs. They comparise a set
of knowledge-based activities that produce
tangible goods and intangible intellectual or
artistic services with creative content, economic
value and market objectives.Disebutkan pula di

dalam laporan tersebut bahwa industri kreatif sebe-
narnya adalah jantung ekonomi kreatif. Sementara
itu, UNESCO bahkan menggunakan istilah ”industri
budaya” dan mendefinisikannya sebagai: ”those
industries that combine the creation, production
and commercialization of contentswhich are
intangibleand cultural in nature. These contents
are typically protected by copyright and they can
take the form of goods and services”.

Hasil penelitian Gunari, et al. (2008) menemukan
bahwa tantangan usaha industri kreatif dalam meng-
hadapi era globalisasi antara lain: 1) Keterbatasan
informasi pasar dan teknologi; 2) Kapasitas sumber
daya manusia perempuan yang relatif rendah dise-
babkan faktor budaya yang membatasi ruang gerak-
nya dalam berorganisasi; 3) Kendala dalam akses per-
modalan. Harel, et al. (1999) mengemukakan bahwa
dalam upaya meningkatkan kinerja usaha dapat mem-
perhatikan faktor internal yaitu strategichuman
resource management (strategi manajemen sumber
daya manusia) dan faktor ekternal yaitu market
orientation (orientasi pasar).

Strategi manajemen sumber daya manusia (Alwi,
2001) adalah suatu upaya yang menyediakan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi dan motivasi
yang tinggi melalui praktek-praktek dari fungsi-fungsi
manajemen sumber daya manusia.Dalam perspektif
manajemen strategik, strategi manajemen sumber
daya manusia merupakan bagian dari proses imple-
mentasi dari strategi bisnis. Strategi manajemen
sumber daya manusia ini dirumuskan dan dilaksanakan
secara bersama-sama dalam konteks keseluruhan
strategi pada tingkatan fungsional yaitu dengan strategi-
strategi marketing, keuangan, produksi dan sebagai-
nya. Sedangkan orientasi pasar merupakan implemen-
tasi dari konsep pemasaran yang diterjemahkan ke
dalam konstruk yang lebih spesifik kedalam aktivitas
dan perilaku organisasi. Oleh karena itu orientasi pasar
dari sebuah organisasi bisa diartikan sebagai organi-
sasi yang tindakannya konsisten dengan konsep pema-
saran (Kohli, et al., 1990; Jaworski, et al., 1993 dalam
Tjiptono; 2004). Oleh karena itu sebuah bisnis yang
berorientasi pasar, maka secara sistematis dan sepe-
nuhnya harus memiliki budaya untuk terus berkreasi
dalam menciptakan nilai yang superior kepada pelang-
gan (Cravens, et al., 2003).
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Permasalahan-permasalahan kualitas sumber
daya manusia dan pemasaranjuga dihadapi oleh para
pelaku ekonomi kreatif di Sulawesi Tengah, khusus-
nya industri kreatif sarung tenun donggala yang meru-
pakan salah satu sumberdaya ekonomi masyarakat.
Industri kreatif sarung tenun donggala merupakan
komoditas unggulan khas Sulawesi Tengah yang.
Pihak Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah dalam
hal ini melalui berbagai instansi teknis terkait yang
ada (seperti: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi;
serta BUMN) telah melakukan upaya pemberdayaan
untuk tetap menjaga keberlanjutan dari usaha ini,
namun hasil yang dicapai belum seperti yang diharapkan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pening-
katan kualitas sumber daya manusia dan orientasi
pasar dalam rangka meningkatkan kinerja dan daya
saing ekonomi kreatif sarung tenun donggala di Sula-
wesi Tengah, sehingga dapat meningkatkan penda-
patan dan kesejahteraan masyarakat.

METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi

strategi manajemen sumber daya manusia dan orien-
tasi pasar terhadap kinerja ekonomi kreatif sarung
tenun donggala di Sulawesi tengah, sehingga jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
dengan menggunakan metode survei.Populasi dalam
penelitian ini adalah industri kreatif kerajinan sarung
tenun donggala yang tersebar pada 1 (satu) Kabupaten

dan 1 (satu) Kota di Sulawesi Tengah, yaitu Kabu-
paten Donggala dan Kota Palu sebanyak 52 industri.
Populasi tersebut akan di ambil sampel sebanyak 31
industri, melalui metode random sampling. Variabel
penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel yaitu Manaje-
men Sumber Daya Manusia, Orientasi Pasar, dan
Kinerja usaha industri kreatif sarung tenun donggala.
Alat analisis yang digunakan adalah Path Analysis
(Santoso, 2002; Ghozali, 2005).

HASIL
Karakteristik Industri Kreatif Sarung Tenun
Donggala

Berdasarkan hasil survey di lokasi penelitian, ter-
dapat 31 (tiga puluh satu) unit usaha kerajinan sarung
tenun donggala, yang berlokasi di 3 (tiga) Kabupaten/
Kota, yaitu Kabupaten Donggala, Kota Palu dan
Kabupaten Sigi. Kegiatan operasional industri sarung
tenun donggala didukung oleh tenaga kerja sehingga
dapat menghasilkan produksi sarung tenun donggala
yang siap untuk dijual di pasaran. Adapun data pen-
jualan, produksi dan tenaga kerja industri sarung tenun
donggala seperti pada gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
tenaga kerja industri sarung tenun donggala sebanyak
6 orang, sehingga dapat menghasilkan produksi sarung
tenun donggala sebanyak 264 buah sarung dan mem-
peroleh hasil penjulan sebesar Rp.39.558.065 per
tahun. Adapun jenis peralatan yang digunakan dalam

Gambar 1. Rerata Penjualan, Produksi dan Tenaga KerjaIndustri Sarung Tenun Donggala
Sumber: Data Survei, 2013
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pembuatan sarung tenun donggala berupa Alat Tenun
Bukan Mesin (ATBM), gedongan, dan gabungan ke-
duanya (ATBM + gedongan). Lebih jelas jenis per-
alatan yang digunakan industri kerajinan sarung tenun
donggala seperti pada gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada umumnya
industri sarung tenun donggala menggunakan alat
gedongan (51,6%) dalam memproduksi sarung tenun
donggala, kemudian disusul ATBM ( 41,9%) dan
gabungan keduanya 6,5%). Penggunaan alat tersebut
akan menghasilkan perbedaan kualitas produk dan

waktu pengerjaan sarung tenun donggala. Meskipun
memakan waktu yang cukup lama, namun umumnya
masyarakat menggunakan gedongan karena kualitas
produk yang dihasilkan lebih baik jika dibandingkan
ATBM sehingga menghasilkan produk yang berkua-
litas dengan harga yang relatif lebih tinggi.

Produk yang dihasilkan dipasarkan dengan dua
jenis alur distribusi, melalui outlet dan dipasarkan
langsung ke konsumen yang merupakan produk pesa-
nan. Adapun jenis distribusi produk yang digunakan
industri sarung tenun donggala seperti pada gambar 3.

Gambar 2. Jenis Peralatan yang Digunakan Industri Sarung Tenun Donggala
Sumber: Data Survei, 2013

Gambar 3. Distribusi Pemasaran Produk yang Digunakan Industri Sarung Tenun Donggala
Sumber: Data Survei, 2013
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Gambar 3 menunjukkan bahwa pada umumnya
(70,97%) industri sarung tenun donggala menjual
langsung produknya ke konsumen dan sebagian kecil
(29,03%) yang menggunakan outlet untuk memasar-
kan produknya. Hal ini disebabkan karena pengelolaan
sistem pemasaran industri sarung tenun donggala
masih bersifat tradisional.

Manajemen Sumber Daya Manusia, Orientasi
Pasar dan Kinerja

Manajemen sumber daya manusia merupakan
pengembangan dari manajemen personalia, dimana
manajemen sumber daya manusia mencakup bebe-
rapa aspek yang lebih luas antar hubungan karyawan
dengan organisasi di mana mereka bekerja. Manaje-
men Sumber Daya Manusia itu sendiri dapat diartikan
sebagai suatu pendekatan yang mengarah pada penge-
lolaan tenaga kerja yang ada di dalam perusahaan dengan
menggunakan tatanan kultur yang terintegrasi melalui
pengembangan strategi, kemampuan dan komitmen
untuk dapat menciptakan keunggulan bersaing yang
meliputi aktivitas-aktivitas pengambilan keputusan
dalam perencanaan, pengimplementasian dan pengen-
dalian sumber daya manusia.

Orientasi pasar adalah merupakan implementasi
dari konsep pemasaran yang diterjemahkan kedalam
konstruk yang lebih spesifik ke dalam aktivitas dan
perilaku organisasi. Oleh karena itu orientasi pasar dari
sebuah organisasi bisa diartikan sebagai organisasi

yang tindakannya konsisten dengan konsep pema-
saran (Kohli, et al., 1990; Jaworski, et al., 1993 dalam
Tjiptono, 2004). Oleh karena itu sebuah bisnis yang
berorientasi pasar, maka secara sistematis dan sepe-
nuhnya harus memiliki budaya untuk terus berkreasi
dalam menciptakan nilai yang superior kepada pelang-
gan (Cravens, et al., 2003).

Adapun hasil analisis pengaruh manajemen sum-
ber daya manusia dan orientasi pasar terhadap kinerja
industri kreatif sarung tenun donggala adalah sebagai
5.

Gambar 5 menunjukkan bahwa manajemen sum-
ber daya manusia tidak berpengaruh (sig. 0,098) lang-
sung terhadap kinerja industri kreatif kerajinan sarung
tenun donggala. Manajemen sumber daya manusia
berpengaruh signifikan (sig. 0,000) terhadap orientasi
pasar, dan orientasi pasar berpengaruh (sig. 0,010)
terhadap kinerja industri kreatif kerajinan sarung tenun
donggala. Hal ini, menunjukkan bahwa orientasi pasar
merupakan variabel full mediasi hubungan antara
manajemen sumber daya manusia dan kinerja industri
kreatif kerajinan sarung tenun donggala. Sehingga
manajemen sumber daya manusia dapat berpengaruh
terhadap kinerja industri kreatif kerajinan sarung tenun
donggala jika dilandasi oleh sikap orientasi pasar.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh parsial
variabel manajemen sumber daya manusia (training,
empowerment, performance appraisal) terhadap
orientasi pasar, maka dilakukan analisis masing-masing

Gambar 4. Distribusi Pemasaran Produk yang Digunakan Industri Sarung Tenun Donggala
Sumber: Data Survei, 2013

 

 

In d ust ri 
Saru ng  

D on gg ala  
Konsum en 

Industri 
S arung 

Donggala  
Konsum en O utlet 



Zakiyah Zahara, Darman

Nama Orang JURNAL APLIKASI MANAJEMEN | VOLUME 13 | NOMOR 3 | SEPTEMBER 2015 376

variabel. Training (Kesempatan karyawan dalam
mendapatkan pelatihan, Memiliki program pelatihan
yang terstruktur, dan Penyediaan jenis-jenis pelatihan
yang bersifat umum). Empowerment (Kebebasan
karyawan dalam mengembangkan kreatifitas, Pem-
berian upah relatif lebih tinggi dari perusahaan lain
sejenis, Peluang yang cukup dalam ikut berpartisipasi
dalam perusahaan, Keterlibatan karyawan dalam
pengambilan kebijakan). Performance Appraisal
(Pengupahan didasarkan atas penilaian kinerja karya-
wan dan perusahaan memberikan penekanan pada
pengembangan karyawan). Adapun hasil analisis pe-
ngaruh MSDM (Pelatihan, Pemberdayaan dan Peni-
laian Kinerja) dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja
Industri Sarung Donggala sebagaimana tabel 6.

Gambar 6 menunjukkan bahwa program pela-
tihan, pemberdayaan dan penilaian kinerja yang dilaku-
kan oleh industri kreatif kerajinan sarung tenun
Donggala berpengaruh terhadap sikap orientasi pasar
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
kinerja industri kreatif kerajinan sarung tenun Donggala.
Selain itu, diantara ketiga variabel manajemen sumber
daya manusia tersebut, variabel pemberdayaan ber-
kontribusi paling besar terhadap orientasi pasar dan
kinerja industri kreatif kerajinan sarung tenun Donggala.
Hal ini, ditunjukkan oleh tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan varaibel yang memiliki kon-
tribusi terbesar adalah pemberdayaan (0,682) kemu-
dian disusul pelatihan (0,594) dan penilaian kinerja
(0,549). Oleh karena itu, industri kreatif sarung tenun

Gambar 5. Pengaruh MSDM dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja Industri Sarung Donggala
Sumber: Data Survei, 2013

 
 

(N on Sig.  0,098) 

(Sig. 0,0 00)  (Sig.  0,010) 

M ANAJEM EN 
S UM B ER  

DAYA 
M ANU SIA ( X1) 

OR IENT ASI  
P AS AR  ( X2) KIN ERJA( Y) 

Gambar 6. Pengaruh MSDM (Pelatihan, Pemberdayaan dan Penilaian Kinerja) dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja
Industri Sarung Donggala

Sumber: Data Survei, 2013

 

 
 

( Sig .  
0 ,010) 

 

P elatihan (x11)  

P em ber daya an 
(x12)  

P enila ian K inerja  
(x13)  

M S DM  ( x1)  

(Sig .  
0 ,000) 

( Sig . 
0 ,000) 

(Sig.  
0,0 01) 

O RI ENTAS I 
P ASA R (X2)  K INER JA(Y ) 



 377TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 66b/DIKTI/KEP/2011                                                ISSN: 1693-5241

Peran Manajemen Sumber Daya Manusia dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja Industri Sarung Tenun Donggala

donggala perlu memperhatikan ketiga variabel terse-
but, khususnya variabel pemberdayaan dan pelatihan
karena berdampak pada orientasi pasar dan kinerja
industri kreatif sarung tenun Donggala.

Selain model MSDM dan orientasi pasar dalam
meningkatkan kinerja industri sarung tenun Donggala,
industri tersebut memiliki beberapa kekuatan, kele-
mahan, peluang dan tantangan. Kekuatan industri
sarung tenun donggala adalah memiliki corak khas
Sulawesi Tengah, sudah membudaya dikalangan
masyarakat pedesaan, pembuatan secara tradisional.
Kelemahannya yaitu motif dan desain produk belum
dikembangkan secara modern, sarung tenun donggala
masih luntur saat dicuci dan pemasaran masih skala
lokal. Peluangnya adalah dijadikan oleh-oleh khas
Sulawesi Tengah dan berkembangnya isu pemberda-
yaan ekonomi kreatif. Sedangkan tantangannya ada-
lah banyaknya jenis dan motif sarung di pasaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Manajemen sumber daya manusia tidak berpe-
ngaruh (sig. 0,098) langsung terhadap kinerja industri
kreatif kerajinan sarung tenun Donggala. Manajemen
sumber daya manusia berpengaruh signifikan (sig.
0,000) terhadap orientasi pasar, dan orientasi pasar
berpengaruh (sig. 0,010) terhadap kinerja industri
kreatif kerajinan sarung tenun donggala

Program pelatihan, pemberdayaan dan penilaian
kinerja yang dilakukan oleh industri kreatif kerajinan
sarung tenun donggala berpengaruh terhadap sikap
orientasi pasar yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kinerja industri kreatif kerajinan sarung
tenun donggala.

Kekuatan industri kreatif sarung tenun Donggala
adalah memiliki corak khas Sulawesi Tengah, sudah
membudaya dikalangan masyarakat pedesaan dan
pembuatan dilakukan secara tradisional.
Saran

Industri kreatif sarung tenun Donggala perlu
memperhatikan faktor Manajemen Sumber Daya
Manusia dan Orientasi Pasar dalam meningkatkan
kinerja usahanya.

Industri kreatif sarung tenun donggala sebaiknya
lebih memfokuskan Manajemen Sumber Daya
Manusia pada program pemberdayaan karyawan dan
pelatihan karyawan yang mengarah pada orientasi
pemasaran karena berdampak signifikan terhadap
peningkatan kinerja industri kreatif sarung tenun
Donggala di Sulawesi Tengah.
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Tabel 1. Industri Sarung Tenun Donggala

Sumber: Data Survei, 2013

NO. HUBUNGAN VARIABEL KOEFISIEN 

X11 Pelatihan - Orientasi Pasar  0,594 

X12 Pemberdayaan - Orientasi Pasar 0,682 

X13 Penilaian Kinerja - Orientasi Pasar 0,549 


